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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari factor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas kinerja keuangan Perusahaan perbankan yang berada di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Dengan menggunakan data sekunder pada penelitian ini berasal dari laporan 

keuangan tahunan pada Perusahaan perbankan. Variable independen yang digunakan 

adalah Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, dan 

Kepemilikan Institusional. Return On Asset (ROA) menjadi variable dependen dari 

penelitian ini. Terdapat 45 perusahaan perbankan yang menjadi sampel pada penelitian ini. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, dan 

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan Perusahaan perbankan. 

Sedangkan, Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Kata Kunci : Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan, dan ROA. 

 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the impact of factors affecting the financial 

performance quality of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

from 2018 to 2023. The method used in this study is purposive sampling. The 

secondary data utilized comes from the annual financial statements of the banking 

companies. The independent variables include the Independent Board of 

Commissioners, the Board of Directors, Managerial Ownership, and Institutional 

Ownership. Return on Assets (ROA) serves as the dependent variable in this study. 

A total of 45 banking companies were sampled for this research. The findings 

indicate that the Board of Directors, Managerial Ownership, and Institutional 

Ownership significantly influence the financial performance of banking companies, 

while the Independent Board of Commissioners does not have a significant effect 

on financial performance. 

Keywords : Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan, and  ROA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bank merupakan salah satu lembaga yang dimana ikut andil juga dalam 

pembangunan bangsa, apalagi memiliki kewenangan dalam keuangan yang ada di 

bangsa ini. Perbankan memiliki peran dalam membantu pertumbuhan ekonomi 

yang ada di Indonesia. Tugas utama dari bank sendiri adalah mengumpulkan dana 

dari masyarakat dalam bentuk tabungan, lalu menditribusikannya kembali kepada 

masyarakat melalui pinjaman atau metode lainnya untuk meningkatkan kualitas 

hidup rakyat (Siregar, 2021).   

Salah satu yang menjadi pusat perhatian dalam perkembangan dan 

pertumbuhan dalam perusahaan perbankan adalah penerapan aspek Good 

Corporate Governance. Good corporate governance merupakan salah satu elemen 

dalam meningkatkan efisiensi ekonomi yang meliputi serangkaian hubungan antara 

pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan (Situmorang & Simanjuntak, 

2019). Tujuan utama pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) ialah 

aktivitas melidungi para pemangku kepentngan dari sikap aksi yang tidak etis serta 

kurang transparan, dan tingkatkan nilai industri lewat revisi kinerja keuangan bank 

dan keputusan berinvestasi (Adi & Suwarti, 2022). Secara umum terdapat lima 

prinsip dasar yang dimiliki oleh GCG dalam mengelola system tata Kelola 

perbankan, diantaranya : transparency (keterbukaan), accountability 

(akuntabilitas), responsibility (pertanggung jawaban), independency (kemandirian), 

dan fairness (kewajaran) (Nurhidayah, 2020). Dalam mekanismenya, terdapat 
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dimensi-dimensi corporate governance, yaitu Kepemilikan manajerial, 

Kepemilikan institusional, Dewan komisaris indepeden, dan Dewan direksi.   

Kinerja keuangan merupakan sebuah sasaran yang penting dari perusahaan 

supaya dapat meningkatkan nilai perusahaan yang ada pada perusahaan. 

Kemampuan dari bank dalam mengelola dan mengatur sumberdaya yang 

dimilikinya perlu diukur melalui analisis rasio profitabilitas, yang berfungsi sebagai 

alat untuk menganalisis laporan keuangan perusahaan (Siregar, 2021). ROA juga 

menjadi sebuah pertimbangan bagi para investor dalam mempertimbangkan untuk 

melakukan investasi. Lingkungan perekonomian yang tidak stabil dan persaingan 

yang ketat juga dapat menyebabkan perusahaan menjadi rentan terhadap resiko 

yang mengancam pencapaian kinerja yang sudah ditargetkan, karena pencapaian 

kinerja yang tinggi mempunyai risiko yang tinggi juga (Badriyah et al., 2015). 

Kinerja keuangan dapat dilihat melalui laporan keuangan dari perusahaan tersebut. 

Untuk dapat melihat laporan keuangan dapat melalui Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Berdasarkan dari uraian di atas tentang perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERANCE TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN PERBANKAN TAHUN 2018-2023”  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakag masalah tersebut, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian  yaitu: 
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1. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

2. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

3. Untuk mengetahui apakah dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan? 

4. Untuk mengetahui apakah dewan diresi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasakan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kineja 

keuangan.  

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 

keuangan. 

3. Untuk meganalisis pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Bedasarkan rumusan permasalaan dan latar belakang data penulis 

menjabarkan manfaat dari penelitian ini yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam mengambil 

sebuah keputusan dan kebijakan berikutnya yang berkaitan dengan 

penerapan good corporate governance.  
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2. Diharapkan dapat menjadi panduan dalam pertimbangan untuk investor 

dalam menjalankan invetasi pada perusahaan perbankan  

3. Diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitan yang ada 

selanjutnya.  

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dalam penelitian skripsi ini akan diuraikan secara 

singkat dalam enam bab bahasan. Keenam bab tersebut adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang akan 

dipilih, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menjadi dasar dari 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, hipotesis 

penelitian, serta kerangka penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menjelaskan tentang objek penelitian skripsi dan sampel, 

metode pengambilan data, definisi variabel serta pengukurannya, dan 

metode pengolahan data.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian, serta penjelasan dan analisa dari 

hasil penelitian tersebut.  

5. BAB V KESIMPULAN  
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Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang ada dari keseluruhan 

pembahasan skripsi, keterbatasan penelitian, dan saran.  

6. BAB VI DAFTAR PUSTAKA DAN LAMPIRAN  

Dalam bab ini berisi daftar Pustaka dan lampiran yang menunjang kegiatan 

penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

Jensen dan Meckling (1976), mengemukakan bahwa hubungan agensi 

sebagai kontrak diantara satu atau lebih prinsipal (pemilik perusahaan) dengan 

manajer (agen) untuk menjalankan kewenangan perusahaan atas nama principal 

(Masitoh & Hidayah, 2018). Teori agensi meruakan teori yang menggambarkan 

antara pihak yang memberikan wewenang (pemegang saham) dan pihak yang 

menerima wewenang (agen), yang diberi kesempatan oleh pemegang saham untuk 

bekerja demi kepentingan mereka (Rahardjo & Wuryani, 2021). 

2.1.2 Good Corporate Governance  

Good Corporate Governance (GCG) dalam World Bank (2016) merupakan  

kumpulan hukum, peraturan, dan norma yang harus dipatuhi, yang dapat 

mendukung kineja perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi jangka panjang 

bagi para  pemegang saham dan pihak berkepentingan lainnya (Ranu dkk., 2017). 

Pada GCG memiliki 5 prinsip dasar yang terkandung didalamnya, diantaranya: 

transparasi, akuntabilitas, responsibilitas, indepedensi, dan keadilan (Pura dkk., 

2018). Sementara itu sistem dalam GCG menjadi sebuah proses dan stuktur yang 

dapat diterapkan  organisai perusahaan, termasuk pemegang saham, komisaris, dan 

direksi untuk meningkatkan kebebasan usaha dan akuntabiltas peusahaan, dengan 

tujuan dapat menciptakan nilai saham dalam jangka waktu yang Panjang sembari 

tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya (Sulistyowati, 2017).  
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2.1.3 Kinerja Keuangan  

Menurut IAI (2007) kinerja keuangan merujuk pada kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya 

(Fitrianingsih & Asfaro, 2022). Dengan demikian, kinerja keuangan merupakan 

factor paling utama sehingga penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan, 

terutama untuk perusahaan perbankan, yang dapat dianalisis melalui lapora  

keuangan mereka (Yudhia & Widanaputra, 2021). Pengukuran kinerja keuangan 

memiliki tujuan untuk menilai apakah hasil yang diperoleh telah sesuai dengan 

rencana. Selain itu, pegukuran ini juga menunjukkan prestasi dari pekerjaan yang 

telah dilaksaakan dalam periode tertentu. Kondisi dari keuagan sebuah prusahaan 

dapat dijadikan sebagai acuan utuk menilai knerja pusahaan, baik atau burukya.  

2.1.4 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah merujuk pada saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen, seperti manajer, dewan komisaris, dewan direksi dalam suatu 

perusahaan. Kay (1992) megungkapkan bahwa kepemilikan manajerial adalah 

kepemilikan yang dimiliki oleh eksekutif dalam suatu badan usaha, yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan akuisisi saham perusahaan tersebut 

(Nurhidayah, 2020). Oleh karena itu, semakin besar dari kepemilikan pada 

manajerial, menimbulkan berkurangnya masalah keagenan pada peusahaan.  

2.1.5 Kepemilikan Institusional  

Menurut Elisetiawati dan Artinah (2016) mendefinisikan kepemilikan 

insitusional sebagai kepemilikan saham dalam perusahaan yang dimiliki oleh 

lembaga atau institusi tertentu (Rahardjo & Wuryani, 2021). Dalam teori agensi 

kepemilikan institusional berfungsi sebagai salah satu cara untuk mengurangi 
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konflik agensi (Fitriyani, 2021). Kepemilikan institusional memainkan peran 

penting dalam megurangi konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham. 

Variabel ini diukur berdasarkan indicator jumlah saham yang dimiliki institusi dari 

seluruh modal saham yang beredar (Adi & Suwarti, 2022). Dengan adanya 

kepemilikan institusional, diharapkan konflik keagenan dapat berkurang. Selain itu, 

dengan penerapan pengawasan yang efektif, kinerja keuangan perusahaan dapat 

meningkatkan, dan kepercayaan public terhadap perusahaan juga akan bertambah.  

2.1.6 Dewan Komisaris Independen   

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang didalam 

kegiatannya mengacu pada keuangan, pengelolaan kepemilikan pada saham 

ataupun hubungan secara kekeluargaan dengan anggota dewan lainnya yang dapat 

mempengaruhi tindakannya dalam bersikap independen  (Sulistyowati, 2017). 

Dewan komsaris independen adalah elemen penting yang bertanggug jawab untuk 

melakukan pengawasan secara umum serta memberikan saran kepada dewan 

direksi (Kusumadewi & Zulhaimi, 2019). Dengan adanya dewan komisaris 

independen, diharapkan dapat meningkatkan peran mereka sehingga tercapai Good 

Corporate Goverance dalam perusahaan. 

2.1.7 Dewan Direksi 

Dewan direksi adalah dewan yang dipilih oleh pemegang saham untuk 

mengawasi pekerjaan manajemen dalam mengelola perusahaan, dengan tujuan 

memenuhi kepentingan para pemegang saham (Nurhidayah, 2020). Dewan direksi 

bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan dan strategi yang telah disetujui oleh 

dewan komisaris, menjaga struktur organisasi, seta memastikan bahwa 
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pendelagasian wewenang berlangsung secara efektif, dalam jumlah anggota dewan 

direksi biasanya sekitar tiga orang dan harus mematuhi peraturan Bank Indonesia 

(Eksandy, 2018).  

2.1.8 Return On Assets  

Return On Assets (ROA) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan aset untuk menghasikan 

laba. Dengan demikian, semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan 

tersebut (Nurhidayah, 2020). Dapat dikatakan asset apabila keseluruhan harta yang 

dimiliki oleh perusahaa dipeoleh dari modal asing dan diubah oleh perusahaan 

menjadi aktiva, yang mendukung kelangsungan hidup perusahaan tersebut 

(Nurhidayah, 2020). ROA lebih menekankan pada kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan dan operasi secara keseluruhan.  

2.2 Penelitian Terdahulu  

 Penelitian yang ditulis oleh (Fitriyani, 2021) dengan judul “Pengaruh Good 

Corporate Governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan subsector perbankan yang terdaftar di BEI”. Dalam penelitian ini 

memiliki tujuan dengan itu diperoleh hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan 

berengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 Penelitian yang ditulis oleh (Nurhidayah, 2020) dengan judul “Pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan pada Perbankan di BEI” 

mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah  pengaruh good corporate governance 

teradap kinerja keuangan dengan variabel yang akan digunakan meliputi kinerja 

keuangan, komisaris independent, kepemilikan institusional, kepemilikan 
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manajerial, komite audit dan dewan direksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komisars independent, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite 

audit, dan dewan direksi berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan.   

 Penelitian yang ditulis (Saputri dkk., 2019), bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan good corporate governance, yang diukur melalui dewan 

komisaris, dewan direksi, komite audit, dan kepemilikan instiusional, terhadap 

kinerja keuangan yang dinilai menggunakan rasio retun on asset. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hanya komite audit yang tidak memiliki pengaruh signifian.  

2.3 Hipotesis Penelitian  

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan. 

Kepemilikan manajeral merujuk pada jumlah saham yang dimiki oleh hak 

majaemen. Manajer adalah individu yang terlibat langsung dalam pengawasan dan 

pengelolaan kinerja perusahaan. Semakin banyak saham yang dimilik oleh manajer, 

semakin besar kemungkinan mereka dapat meningkatkan dan memperbaiki kinerja 

perusahaan demi kepentingan Bersama.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurhidayah, 2020) memberikan hasil 

dimana Kepemilikan manajerial dapat meningkatkan kinerja keuangan pada 

perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Yudhia & 

Widanaputra, 2021)yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan.  
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2.3.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap kinerja keuangan. 

Kepemilikan institusional menurut (Effendi, 2020), memiliki peran yang 

signifikan dalam mengurangi konflik keagenan antara manajer dan pemegang 

saham. Hal tersebut didukung melalui penelitian oleh (Andika & Rahman, 2018) 

menghasilkan bahwasannya kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan di perusahaan perbankan. 

Penelitian oleh (Nurhidayah, 2020) memberikan hasil bahwa kepemilikan 

institusional dapat menigkatkan kinerja keuagan pada perusahaan. Melalui 

penelitian yang dilakukan oleh  Sitanggang (2021) menyatakan kepemilikan yang  

institusional dapat secara positif berpengaruh dan memeliki nilai yang signfikan 

terhadap kinerja keuangan (CFROA) pada perusahaan sektor banking yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

H2 : Kepemlikan Instituisonal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. 

2.3.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan  

Dewan Komsaris Independen adalah indvidu yang tidak memiliki hubungan 

dengan pengendali pemegang saham, dewan direksi, maupun anggota dewan 

komisaris lainnya. Oleh karena itu, di dalam sebuah perusahaan yang memiliki 

mekanisme internal, dewan komisaris pada perusahaan tersebut akan melakukan 

fungsi principal serta mengkontrol perilaku oportunitis manajemen pada 

perusahaan tersebut.  

Penelitian menurut (Rahardjo & Wuryani, 2021) menyatakan bahwa dewan 

komisaris berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan  perusahaan. Penelitian 

lain didukung oleh (Masitoh & Hidayah, 2018) bahwa dewan komisaris 
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independent berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan.  Oleh karena itu 

penelitian yang dilakukan oleh  Honi et al (2020) menyatakanan bahwa  dewan 

komisaris berpengaruh secara  signifikan terhadap kinerja keuangan.  

H3 : Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. 

2.3.4 Pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan  

Dewan dreksi memegang peran sentral dalam good corporate goverance, 

melalui tanggung jawabnya sebagai pengendali utama yang harus menentukan 

kondsi dan keberhasilan sebuah perusahaan.  

Menurut penelitian yang sudah dilakuan oleh (Ranu et al., 2017) 

memberikan pernyataan dari hasil penelitiannya bahwa Dewan Direksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laporan keuangan dari perusahaan 

tersebut. Hasil lain juga didukung melalui penelitian yang dilakukan oleh (Saputri 

et al., 2019) yang menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifkan pula terhadap kinerja keunagan. Hasil penelitian lain, juga 

diberikan oleh (Masitoh & Hidayah, 2018) yang menyatakan variable ukuran 

dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016.  

H4 : Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. 

2.4 Kerangka Penelitian  

Berikut ini adalah ilustrasi kerangka penelitian :   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi  Penelitian  

3.1.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti bukan hanya 

sekedar jumlah objeknya, namun seluruh karakteristik yang melekat pada objek. 

Dalam penelitian ini yang mencakup menjadi populasi yaitu keseluruhan bank di 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa pada tahun 2018-2023. Teknik 

yang digunakan penelitian dalam pengambilan sampel adalah Purposive sampling. 

Purposive sampling adalah metode dalam penentuan sampel yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan tertentu, yang biasanya disesuaikan dengan tujuan atau 

masalah penelitian.  Penelitian ini menetapkan kriteria pemilihan sampel sebagai 

berikut :  

1. Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama perode 2018-2023.  

2. Bank yang menerbitkn dan melaporkanaporan tahunan (annual report) 

dalam tahun 2018-2023. 

3. Informasi dan laporan terkait GCG yang diperlukan harus disajikan secara 

lengkap dan releva dengan varabel penetian.  

3.2 Metode pengumpulan data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh melalu data yang sudah ada. Sehingga, seperti yang sudah diuraikan 

di atas, Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling. Data yang 

digunakan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2023 yang 
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dilihat melaui www.idx.co.id. Dengan menggunakan perusahaan yang tercatat di 

BEI yang merupakan perusahaan perbankan.  

3.3 Definisi Variable 

Terdapat 2 variable yag digunakan dalam penelitian ini, yaitu variable 

dependent dan variable independent.  

3.3.1 Variable dependent  

Variabel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, 

yang diukur melalui rasio keuangan. Rasio-rasio yang digunakan adalah Return 

On Asset (ROA). Menurut Hanafi dan Halim (2016), return on assets (ROA) 

adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan profitabilitas, yang menggunakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari 

pendapatan, asset, dan modal saham tertentu. Berikut ini adalah rumus untuk 

meghitung ROA. 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih setelah pajak 

Total Aset
 𝑋 100%   

3.3.2 Variable Independent 

Dalam penelitian ini digunakan 4 variabel bebas, yaitu : 

1. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manaerial merujuk pada saham yang dimiliki oleh anggota 

manajemen, termasuk manajer, dewan komisaris, dan dewan direksi dalam 

sebuah perusahaan.  Adanya kepemilkan manajerial ini sebagai penghubung 

untuk menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dan manajer.  

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =
Jumlah saham manajemen

Total saham beredar
 x 100%  

http://www.idx.co.id/
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2. Kepemilikan Institusional 

Menurut Arief Effendi (2010), kepemilikan institusonal memainkan peran 

penting dalam mengurangi konflik agen yang muncul antara manajer dan 

pemegang saham. Berarti bahwa kepemilian institusional turut berperan 

memonitor perusahaan. Kepemilikan institusional dalam penelitian ini 

dirumuskan dengan:  

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =

Jumlah saham yang dimiliki institusi

J𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑋 100%  

3. Dewan Komisaris Independen 

Menurut Surya dan Yustiavandana (2008), Komisaris independen adalah 

anggota dewan komisars yang tidak terlibat dalam manajemen, bukan 

pemegang saham mayoritas, serta tidak memliki hubungan langsung atau tidak 

langsung dengan pemegang saham mayoritas suatu perusahaan, dan bertugas 

mengawasi pengelolaan perusahaan. Berikut adalah rumus untuk dewan 

komisaris independen :  

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =
Jumlah komisaris Independen

jumlah seluruh komisaris
 𝑋 100% 

4. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan bagian atau badan pada perusahaan yang dipilih 

secara langsung oleh stakeholder atau pemegang saham. Tugas utama dari 

dewan direksi itu sendiri adalah mengawasi manajemen internal pada 

perusahaan untuk kepentingan stakeholder atau pemegang saham pada 

perusahaan. Sementara itu menurut (Badriyah et al., 2015) dewan direksi itu 
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sendiri mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan kebijakan serta 

menentukan strategi yang telah di setujui oleh para dewan komisaris serta 

melalukan pemeliharaan infrastruktur pada organisasi dan memastikan apakah 

pendelegasian wewenang telah berjalan dengan semestinya. dengan demikian, 

pada penelitian ini menggunakan rumus dewan direksi. Rumus dewan dereksi 

itu adalah sebagai berikut:  

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 =  Σ Dewan direksi perusahaan 

3.4 Metode Analisis Data  

3.4.1 Analisis statistik deskriptif  

Anaisis statistic deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang kondisi subjek atau variabel penelitian berdasarkan 

data yang dikumpulkan. Pada pengujian analisis statistic deskriptif memberikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, mnimum, sum, range, urtoss, dan skewniess (Ghozali, 2016).  

3.4.2 Uji asumsi klasik  

Uji asumsi klasik yang diterapkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi adanya normalitas residual, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisias. 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui data yang normal. Data normal adalah data 

yang distribusinya normal membentuk garis kurva normal. Jika Sig.>0,05 maka 

data berdistribusi normal. 
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3.4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dengan SPSS. Uji ini untuk mengetahui ada hubungan 

linear tidak antar variable-variabel bebas. VIF < 10 maka multikolinieritas tidak 

terjadi. 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari satu peneliti ke peneliti lain, jika tetap maka homoskedastisitas, di 

mana ini berarti baik. 

3.4.2.4 Uji Regresi Berganda 

Analysis regresi linear bergand adaah analysis model regresi yang mebatkan 

lebih dari satu variabel independent metode ini digunakan utu mengkur engauh 

beberapa variabel bebas terhadap varabel terikat. Model regresi beganda dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja keuangan. 

α = Konstanta. 

β = Koefisien Regresi. 

X1 = Kepemilikan manajerial. 

X2 = Dewan kepemilikan institusional. 

X3 = Dewan komisaris independent. 

X4 = Dewan direksi. 

E = error.  
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3.4.2.5 Uji R 

Menurut (Ghozali, 2016) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

kemampuan metode dalam menerangkan varias variable dependen. Nilai koefisisen 

determinasi berada antara nol hingga dengan satu atau 0<R2>1. Nilai koefisien 

detrmnasi yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaiknya, jika angkanya besar mendekati 

satu, maka variabel independen semakin baik dalam memberikan informasi untuk 

variabel dependen.  

3.4.2.6 Uji T 

Menurut (Ghozali, 2016) uji t merupakan uji yang menjukkan seberapa besar 

satu variabel independent dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai signfikansi 

ditetapkan sebesar α = 5% atau 0,05. Jika Sig. <0,05 maka variabel tersebut 

memiliki  pengaruh yang signfikan. Jika Sig. >0,05 maka variabel tersebut tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Data dan Pembahasan  

4.1.1 Sumber Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi yang terdiri dari 47 

peusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023. Pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling sehingga ditemukan data 

sebanyak :  

Tabel 4.1 Rincian Sampel Data 

No Keterangan Jumlah 

1 Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2018-2023 

47 

2 Perbankan yang tidak menerbitkan dan 

melaporkan laporan tahunan (annual report) 

pada tahun 2018-2023 

(2) 

 Jumah perusahaan yang memenuhi 

kriteria  

45 

 Jumlah sampel (6 periode) 270 

 

4.2 Analisis Data 

Statistik Deskriptif  

Pengujian analisis statistic deskritf memberikan gambaran tetang data 

berdasarkan niai rata-raa (mean), standardeviasi, varians, mkasimum, mnimum, 

jumlah entang, kurtosis, dan skewness. Analisis statistic deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel yang dikumpulkan sebelum menerapkan teknik 

analisis statsik yang bertujuan menguji hipotesis. Hasil analisis deskriptif dalam 

penelitian ini disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ROA 

(Y) 
270 -0,04 0,08 0,0115 0,01645 

KM 

(X1) 
270 0,00 0,80 0,0174 0,06588 

DKI 

(X2) 
270 0,00 1,02 0,7526 0,19047 

KI (X3) 270 0,00 1,00 0,5885 0,15610 

DD (X4) 270 2,00 12,00 6,5037 2,69206 

Valid N 

(listwise) 
270         

 

 

Dari hasil analysis di atas data disimpulkan sebagai berikut : 

1) Variabel Kinerja Keuangan (ROA) memiliki nilai rata-rata di angka 0,0115, 

yang standar deviasi dalam analisis tersebut memiliki nilai yang lebih besar 

dari nilai rata-rata, yaitu 0,01645. Pada penelitian diperoleh nilai minimum 

sebesar -0,04 dan maximum 0,08. Diperoleh beberapa perusahaan yang 

memiliki nilai yang minimum, yaitu Bank Jago Tbk memiliki nilai terendah 

diantara perusahaan sampel perbankan lainnya. Untuk menempati nilai 

perusahaan yang maksimum diduduki oleh Bank Central Asia Tbk. 

Sehingga diperoleh kesimpulan dari analysis di atas bahwasannya  

perusahaan perbankan tersebut memiliki  tingkat kinerja keuangan yang 

paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan sampel lainnya.  

2) Selanjutnya, pada variable kepemilikan manajerial nilai 0,6588 merupakan 

standar deviasi. Sedangkan melalui analysis di atas terdapat nilai rata-rata 

0,0174 yang dapat disimpulkan bahwasannya nilai standar deviasi memiliki 
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nilai yang lebih besar dari nilai rata-rata yang ada. Kemudian terdapat nilai 

minimum yang berada di angka 0,00 dan nilai maximum berada di angka 

0,80. Terdapat perusahaan yang memiliki nilai yang minimum dan juga 

maksimum. Seperti perusahaan yang berada pada nilai minimum diduduki 

oleh bank IBK Indonesia Tbk. Sehingga, perusahaan tersebut memberikan 

kesimpulan bahwa jumlah kepemilikan manajerial pada perusahaan tersebut 

paling rendah dibandingkan dengan perusahaan sampel yang lainnya. 

Terdapat pula nilai maximum yang berarti perusahaan yang berada di nilai 

maximum ini memiliki kepemilikan manajerial yang tertinggi dibandingkan 

dengan sampel perusahaan perbankan yang lainnya. Berdasarkan analysis 

di atas diperoleh Bank Jago Tbk yang menduduki untuk perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial tertinggi.  

3) Standar deviasi pada variabel kepemilikan institusional berada di angka 

0,19047, sedangkan untuk nilai rata-rata pada variabel ini berada di angka 

0,7526. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai standar deviasi 

tersebut lebih rendah dari nilai rata-rata. Nilai minimum dan maximum pada 

analisis variabel ini adalah 0,00 sebagai nilai minimum dan 1,02 sebagai 

nilai maximum. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data 

perusahaan untuk perusahaan perbankan yang bernilai minimum diduduki 

oleh Bank Jago Tbk. Yang artinya perusahaan tersebut memiliki jumlah 

kepemilikan institusional yang paling rendah dibandingkan dengan jumlah 

perusahaan sampel yang lainnya. Terdapat nilai maximum dari analisis 

perusahaan yang diperoleh Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dapat 
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diartikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai jumlah kepemiilikan yang 

instituasional tertinggi diantara semua sampel.  

4) Standar deviasi yang ada pada variabel dewan komisaris independent berada 

di nilai 0,15610, sedangkan berdasarkan table nilai rata-rata yang dimiliki 

yatu 0,5885. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya standar 

devasi dari variabel dewan komisaris independent lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata dari variabel tersebut. 0,00 merupakan nilai minimum 

yang dijabarkan pada table tersebut untuk variabel ini, dan nilai maximum 

yang diperoleh varabel ini  adalah 1. Kemudian, berdasarkan data yang 

diberikan ditemukanlah perusahaan yang mempunyai nilai mnimum dan 

nilai maximum. Nilai minimum dengan perolehan nilai 0,00 diduduki oleh 

Bank Bumi Arta Tbk. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan yang 

membuktikan bahwa jumlah dewan komisaris independent terendah dari 

jumlah sampel perusahaan perbankan lainnya berada di bank perusahaan 

tersebut. Selanjutnya, untuk nilai maximum yang berartikan bahwa 

perusahaan yang berada di nilai maximum ini memiliki jumlah dewan 

komisaris independent tertinggi daripada nilai perusahaan sampel lainnya. 

Untuk nilai maximum ini terdapat dari Bank Amar Indonesia Tbk, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan bank tersebut memiliki jumlah dewan 

komisaris yang tertinggi diantara bank sampel lainnya. Perusahaan tersebut 

mempunyai  jumlah dewan komisaris independent yang terrendah di antara 

peushaaan sampel lainya.  
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5) Selanjutnya, nilai standar deviasi pada variabel dewan direksi yang ada pada 

table di atas berada di jumlah 2,69206. Sedangkan, berdasarkan dari table 

di atas, terdapat 6,5037 yang mejadi nilai rata-rata pada variabel tersebut. 

Sehingga, apabila di artikan nilai standar deviasi ini berada di bawah nilai 

rata-rata. Untuk nilai minimum dan maximum yang ada pada table di atas, 

nilai minimum berada di angka 2 dan untuk nilai maximum berada di angka 

12. Yang apabila diselaraskan dengan data, nilai 2 pada minimum ini 

diduduki oleh perusahaan Bank Raya Indoensia Tbk, sehingga dapat 

diartkan bahwasannya ban tersebut memiliki jumlah dewan direksi yang 

paling rendah dibandingkan dengan sampel perusahaan perbankan lainnya. 

Untuk perusahaan bank yang memilki nilai maximum, yaitu Bank Central 

Asia Tbk. Bank tersebut memiliki jumlah dewan direksi yang paling tinggi 

dbandingkan dengan jumlah dewan direksi pada perusahaan perbankan 

sampel yang lainnya.  

4.2.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dignakan untuk menentukan data telah 

terdistibusi seara norml atau tidak. Oleh karena itu,  pengujian inimenggunakan 

metode  sample Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikansi >0,05 maka data 

dianggap terdistribusi normal; sebaliknya,  jika sgnifikansinya <0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal.  
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Tabel 4.3 Uji Normalitas 

Keterangan  
Unstandardized 

Residual  
Alpha 

 
N 270 

0,05 

 

Asymp. Sig. (2-

tailed)c 
0,053 

 

 
 

Berdasarkan dari table di atas, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,053 yang 

nilai tersebut lebih tnggi dar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa selama proses regresi, 

data terdistribusi normal, sehingga penelitian ini dapat dianalisis lebih lanjut.  

4.2.4 Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari dilakukannya uji multikolinearitas ini untuk melihat apakah terdapat 

hubungan yang saling berkaitan seperti korelasi antara masing-masing dari variable 

yang akan diuji (Imam, n.d.). Jika tidak terdapat koreasi di antara variabel, maka 

model regresi tersebut dianggap baik. Apabila suatu variabel memiliki angka VIF 

< 10, maka variabel tersebut dinyatakan tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas. Namun, jika angkanya > 10, varabel tersebutdiangga meilk 

masalah multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berkut : 

Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance  VIF  Keterangan  

KM  0,924 1,082 Bebas  muktiolinearitas 

DKI  0,874 1,144 Bebas  muktiolinearitas 

KI  0,906 1,104 Bebas  muktiolinearitas 

DD 0,956 1,046 Bebas  muktiolinearitas 
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Berdasarkan dari data table di atas, setiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,1. 

Selain itu, untuk masing-masing nilai yang ada pada kolom VIF berada di angka 

yang kurang dar angka 10. Oleh karena itu, yang dapat menjadi kesimpulan dari uji 

ini bahwa hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya tidak 

terikat hubungan atau tidak ada hubungan diantara variabel-variabel tersebut, dan 

model regresi pada tabel diatas untuk seluruh variabelnya bebas dari adanya gejala 

multikolinearitas.  

4.2.5 Uji heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahaui ada penyimpangan asumsi 

klasik atau tidak. Adanya ketidaksamaan varian dari residua untuk semua 

pengamatan pada model regresi terdapat pada uji heteroskedastisitas ini. Hasil yang 

bebas dari heteroskedastisitas memiliki nilai signifikan > 0,05 sehingga hasil 

tersebut dapat dikatakan baik. Diperoleh  hasil untuk uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Uji Heteroskedasitas 

Variabel Signifikansi 

(Constant) 0,003 

KM (X1) 0,152 

DKI (X2) 0,076 

KI (X3) 0,313 

DD (X4) 0,630 
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Berdasarkan dari variabel di atas didapatkan hasil bahwa variabel kepemilikan 

manajerial memilki signifikasi 0,152, Dewan kepemilikan independen memiliki 

nilai 0,076, komisaris independent senilai 0,313, dan dewan direksi memillki nilai 

0,630 yang menunjukkan bahwa variable tersebut memiliki nilai signifikansi 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terbebas dari 

heteroskedastisitas.  

4.2.6 Uji regresi linear berganda  

Dalam Uji Regresi linear berganda salah satu jenis regresi linear yang dalam 

uji nya melibatkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independent 

lainnya. Regresi ini bertuju utuk menenukan hubungan antara 27ariable depend 

dengan Vrabel-viabel independent. Hasil uji regresi linear beranda dalam peneitian 

ini adala sebagai berikut :  

Tabel 4.6 Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0,004 0,006   0,606 0,545 

KM (X1) -0,049 0,014 -0,197 -3,498 0,001 

DKI (X2) -0,011 0,005 -0,123 -2,119 0,035 

KI (X3) 
4,290E-

05 
0,006 0,000 0,007 0,994 

DD (X4) 0,003 0,000 0,414 7,458 0,000 

 

Berdasarkan dari table di atas, maka diperoleh model regresi sebagai berikut : 

KK : 0,004 – 0,049KM – 0,011DKI + 0,0000429KI + 0,003DD 
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Dari hasil persamaan regresi di atas, kesimpulan yang ditarik adalah :  : 

a) Nilai konstanta sebesar 0,004 yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 

merupakan salah satu situasi dimana kinerja keuangan belum dipengaruhi 

oleh variabel lain, seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan 

independent, komisaris independent, dan dewan direksi. apabila tidak 

adanya variabel independent, maka kinerja keuagan juga tidak akan 

mengalami perubahan nila yang sgnifikan, yaitu sebesar 0,004.  

b) Nilai koefisisen kepemilikan manajerial adalah sebesar -0,049. Berdasarkan 

dari hal tersebut, untuk variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh  

yang negative. Dapat dikatakan negative, karena setiap adanya peningkatan 

satu unit variabel kepemilikan manajerial itu akan memberikan penurunan 

pada kinerja keuangan sebesar -0,049 dengan asumsi bawasannya variabel 

lain tidak diteliti. Sehingga, akan berdampak negative apabila semakin turun 

angkanya pada variabel ini akan semakin rendah pula kinerja keuangan dari 

perusahaan tersebut.  

c) Nilai koefisien pada kepemilikan independent sebesar -0,011. Berdasarkan 

hal ini, dapat memiliki makna bahwa variabel kepemilikan independent ini 

memiliki pengaruh yang negative terhadap kinerja keuangan. Dapat 

dikatakan negative karena, apabila bertambah satu unit variabel 

kepemilikan independent ini maka nilai sebesar -0,011 ini akan semakin 

bertambah sehingga nilai yang ada akan semakin turun terus menjadi 

negative. Maka dari itu, dapat dikataan bahwa semakin dalam variabel 

kepemilikan independent, apabila terdapat peningkatan satu unit variabel 
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kepemilikan indepent akan semakin berdampak menurun sebesar -0,011 

pada kinerja keuangan perusahaan, dengn asumsi bahwa variabel yang 

lainnya tidak diteliti.  

d) Terdapat nilai 0,0000429 yang berdasarkan tabel merupakan sebuah nilai 

koefisien dari komisars independent. Berdasarkan dari hasil tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwasannya untuk variabel komisaris independent 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan. 

Karena, apabila ada peningkatan satu unit variabel akan mempengaruhi 

kenaikan senilai 0,0000429 pada kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan, dengan asumsi bahwa varabel yang lain tidak diteliti.  

e) Variabel dewan direksi memiliki nilai koefisien yang ada sebesar 0,003. 

Dalam hal ini memiliki arti bahwasannya variabel dewan direksi memiliki 

pengaruh positif bagi perusahaan. Karena, apabila ada peningkatan dari 

jumlah unit variable dari dewan direksi maka akan semakin meningkat dan 

tinggi kinerja keuangan sebesar 0,003 dengan asumsi bahwa variabel yang 

lain tidak diteliti. Maka dari itu, semakin bagus kinerja keuangan 

perusahaan memiliki pengaruh dari adanya peningkatan dari jumlah dewan 

direksi.  

4.2.7 Uji R  

Hasil dari uji R adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji R 
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R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.469a 0,220 0,208 0,01464 

 

 

Melalui hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan Uji R, maka 

dapat ditarik kesimpulan atau hasil untuk nilai koefisien determinasi (adjusted 

R square) berada sebesar 0,208. Ditarik kesimpulan untuk hasil tersebut apabila 

besarnya variasi dari variabel independent dalam mempengaruhi model 

persamaan regresi sebesar 20,8%, dan terdapat sisa 79,2% itu telah dipengaruhi 

oleh factor-faktor yang lain, yang tidak termasuk dalam modal regresi.   

4.2.8 Uji T  

Hasil uji T dalam penetian ini adalah sebaga berikut :  

Tabel 4.8 Uji T 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 0,004 0,006   0,545 

KM (X1) -0,049 0,014 -0,197 0,001 

DKI (X2) -0,011 0,005 -0,123 0,035 

KI (X3) 
4,290E-

05 
0,006 0,000 0,994 

DD (X4) 0,003 0,000 0,414 0,000 
 

Hasil persamaan regresi diatas, dapat ditarik kesimpulan menjadi sebagai 

berikut :  
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a) Hipotesis pertama mengenai kepemilikan manajerial yang ada dalam 

penelitian ini memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Nilai uji t ada kinerja manajerial terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 

-0,049 dan nilai signifikasi sebesar 0,001. Karena tingkat signfikansi 0,001 

< 0,05, hipotesis ini menunjukkan signifikansi negatif, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa hipotesis pertama ditolak.  

b) Hipotesis kedua dalam penelitan ini menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Nilai uji t 

untuk kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan adalah -0,011, 

dengan nilai sgnifikansi sebesar 0,035. Karena tingkat signifkanis 0,035 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi kedua ditolak.  

c) Hipotesis ketiga menyatakan bahwa komisaris independent berpengaruh 

negative terhadap kinerja keuangan yang ada dalam perusahaan. Data ini 

berdasarkan perolehan nilai dari uji yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini. Nilai uji t utuk komsaris indepede terhadap knejakeuangan adalah 

4,290E-05, dengan nilai signifikansi sebesar 0,994. Karena tingkat 

sgnifikansi 0,994 > 0,05, hipotesis ini dianggap tidak signifikansi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotessi ketiga ditolak.  

d) Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Nilai uji t untuk dewan 

direksi terhadap kinerja keuangan adalah 0,003, dan nilai signifikansinya 

adalah 0,000. Karena tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai uji t sebesar 
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7,458, hipotesis ini dianggap signifikan. Dengan demikian, dapat 

dismpulkan bahwa hipotesis keempat diterima.  

4.3 Pembahasan  

1. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan  

Penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh negative terhadap kinerja keuangan, oleh karena itu hipotesis ini 

tidak dapat didukung. Selanjutnya kepemilikan manjerial mengacu pada 

besarnya suatu saham yang dimiliki oleh komisaris, direksi, maupun 

manajer. Dengan keberadaan kepemilikan manajerial maka menyelaraskan 

kepentingan antara pemegang saham dengan manajer perusahaan. Manajer 

sebagai pemegang saham juga sebagai pengawas perusahaan yang 

menggunakan laporan yang dibuat dapat memberikan informasi yang 

relevan dan juga dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya. Dengan 

demikian, informasi yang diberikan oleh manajer tidak memiliki perbedaan 

informasi kepada pemegang saham.  

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sehigga hipotesis tidak 

dapatdidukung. Kepemilikan institusional memiliki pengertian yang 

merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga maupun 

perusahaan. Besar kecilnya saham yang dimiliki oleh kepemilikan 

istitusional untuk mengambil keputusan akan memegaruhi kinerja keuangan 

pada perusahaan.  
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3. Pengaruh dewan komisaris independent terhadap kinerja keuangan 

perusahaan  

Melalui penelitian yang dilakukan ini, menunjukkan sebuah hasil bahwa 

dewan komisaris independent tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sehingga, hipotesis yang diberikan tidak bisa didukung. Yang 

memperkuat alasan ditolak karena, dewan komisaris merupakan pihak yang 

berdiri sendiri atau independent, sehingga dewan komisaris tidak memiliki 

hubungan dan ikatan dengan para stakeholder atau para pemegang saham. 

Apabila dilihat dari perolehan hasil penelitian yang ada, semakin banyaknya 

dewan komisaris yang ada pada perusahaan tesebut, tidak akan bisa 

mempengaruhi kinerja keuangan yang ada pada perusahaan perbankan 

tersebut.  

4. Pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Melalui penelitian ini, yang dilakukan untuk mencari adakah pengaruh 

dewan direksi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan. Hal ini 

memberikan petunjuk bahwasannya dewan direksi memiliki pengaruh 

positif bagi kinerja keuangan, sehingga hipotesisi ini dapat diterima. Tugas 

dari dewan direksi sendiri untuk dapat menentukan kebijakan perusahaan, 

sehingga keberadaannya dapat membantu perusahaan dalam menilai bagus 

atau tidaknya kinerja keuangan pada perusahaan. Menurut dari hasil 

penelitian yang ada, apabila jumlah dewan direksi banyak maka akan 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, apabila dengan banyaknya 
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dewan direksi akan menambah jumlah suara sehingga semakin mudah 

dalam pengambilan keputusan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Kepemilikan manajeril berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

perushaaan.  

2) Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

3) Dewan komisaris independen tidak berpengauh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

4) Dewan direksi berpengaruh positf terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi pada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah periode penelitian 

yang lebih lama sehingga dapat menemukan hasil penelitian yang lebih 

baru. 

2) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumah variable yang lainnya 

seperti ukuran perusahaan supaya lebih mendapatkan hasil variasi yang 

berbeda.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 : Data Penelitian 

 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN TAHUN 

ROA KM 

1 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2021 -0,18 0,00 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2023 0,00 0,00 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 2018 -0,01 0,05 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2019 -0,04 0,00 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2020 -0,02 0,00 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2023 0,01 0,00 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,01 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2019 0,02 0,01 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2022 -0,03 0,00 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2023 0,04 0,00 

4 ARTO Bank Jago Tbk. 2018 -0,04 0,80 

    Bank Jago Tbk. 2019 -0,09 0,00 

    Bank Jago Tbk. 2020 -0,09 0,00 

    Bank Jago Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank Jago Tbk. 2022 -0,03 0,00 

    Bank Jago Tbk. 2023 0,04 0,00 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2023 0,00 0,00 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2021 0,00 0,00 
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    Bank Capital Indonesia Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2023 0,01 0,00 

7 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2018 -0,10 0,00 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2019 0,11 0,00 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2020 0,06 0,00 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2021 -0,06 0,00 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2022 -0,06 0,00 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2023 -0,03 0,00 

8 BBCA Bank Central Asia Tbk. 2018 0,03 0,02 

    Bank Central Asia Tbk. 2019 0,03 0,02 

    Bank Central Asia Tbk. 2020 0,03 0,00 

    Bank Central Asia Tbk. 2021 0,03 0,00 

    Bank Central Asia Tbk. 2022 0,03 0,00 

    Bank Central Asia Tbk. 2023 0,03 0,00 

9 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 2018 -0,05 0,04 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2019 -0,01 0,04 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2021 0,04 0,00 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2023 0,03 0,00 

10 BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2020 -0,04 0,00 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2021 -0,03 0,00 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2022 -0,06 0,00 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2023 -0,07 0,00 

11 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 2018 0,02 0,00 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2020 0,02 0,00 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2021 0,03 0,00 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2022 0,03 0,00 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2023 0,03 0,00 

12 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 2018 0,02 0,00 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2019 0,02 0,00 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2020 0,00 0,00 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2021 0,01 0,00 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2022 0,02 0,00 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2023 0,02 0,00 

13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 2018 0,02 0,00 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2019 0,02 0,00 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2020 0,01 0,00 
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    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2021 0,02 0,00 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2022 0,03 0,00 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2023 0,03 0,00 

14 BBTN 

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2018 0,01 0,00 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2019 0,00 0,00 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2020 0,00 0,00 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2021 0,01 0,00 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2022 0,01 0,00 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2023 0,01 0,00 

15 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 2018 -0,03 0,00 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2021 -0,09 0,00 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2022 -0,04 0,00 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2023 -0,03 0,00 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 2018 -0,02 0,00 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2020 -0,03 0,00 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2021 -0,02 0,00 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2023 0,00 0,00 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2018 0,02 0,00 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2023 0,02 0,00 

18 BEKS 

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2018 -0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2019 -0,02 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2020 -0,06 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2021 -0,03 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2022 -0,03 0,00 
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Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2023 0,00 0,00 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank Ganesha Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Ganesha Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Ganesha Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank Ganesha Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Ganesha Tbk. 2023 0,01 0,00 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 2018 0,00 0,04 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2019 0,00 0,04 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2023 0,01 0,00 

21 BJBR 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2018 0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2019 0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2020 0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2021 0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2022 0,01 0,30 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2023 0,01 0,30 

22 BJTM 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2018 0,02 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2019 0,02 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2020 0,02 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2021 0,02 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2022 0,01 0,00 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2023 0,01 0,00 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2020 -0,02 0,00 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2021 -0,09 0,00 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2022 -0,02 0,00 



42 

 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2023 0,01 0,00 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,04 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2019 0,01 0,04 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2020 0,01 0,04 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2021 0,01 0,04 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2023 0,00 0,00 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2018 0,02 0,00 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2021 0,02 0,00 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2023 0,03 0,00 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2019 0,01 0,00 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2023 0,01 0,00 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2019 0,01 0,00 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2023 0,02 0,00 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2019 0,01 0,00 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2023 0,01 0,00 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Permata Tbk. 2019 0,01 0,00 

    Bank Permata Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Permata Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank Permata Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Permata Tbk. 2023 0,01 0,00 

30 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2021 0,01 0,00 
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    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2023 0,02 0,00 

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Sinarmas Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Sinarmas Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Sinarmas Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank Sinarmas Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Sinarmas Tbk. 2023 0,00 0,00 

32 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 2018 0,00 0,03 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2019 0,01 0,03 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2020 -0,02 0,02 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2021 -0,01 0,02 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2022 0,00 0,01 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2023 0,01 0,01 

33 BTPN Bank BTPN Tbk. 2018 0,02 0,01 

    Bank BTPN Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank BTPN Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank BTPN Tbk. 2021 0,02 0,00 

    Bank BTPN Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Bank BTPN Tbk. 2023 0,01 0,00 

34 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 2018 0,08 0,00 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2019 0,09 0,00 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2020 0,05 0,00 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2021 0,08 0,00 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2022 0,08 0,00 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2023 0,05 0,00 

35 BVIC Bank Victoria International Tb 2018 0,00 0,18 

    Bank Victoria International Tb 2019 0,00 0,17 

    Bank Victoria International Tb 2020 -0,01 0,17 

    Bank Victoria International Tb 2021 0,00 0,15 

    Bank Victoria International Tb 2022 0,01 0,19 

    Bank Victoria International Tb 2023 0,00 0,19 

36 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 2018 0,01 0,00 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2019 0,00 0,01 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2021 0,00 0,00 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2023 0,00 0,00 

37 INPC Bank Artha Graha Internasional 2018 0,00 0,00 

    Bank Artha Graha Internasional 2019 0,00 0,00 

    Bank Artha Graha Internasional 2020 0,00 0,00 
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    Bank Artha Graha Internasional 2021 -0,01 0,00 

    Bank Artha Graha Internasional 2022 0,00 0,00 

    Bank Artha Graha Internasional 2023 0,01 0,00 

38 MAYA 

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2018 0,01 0,05 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2019 0,01 0,05 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2020 0,00 0,05 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2021 0,00 0,08 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2022 0,00 0,08 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2023 0,00 0,08 

39 MCOR 

Bank China Construction Bank 

I 2018 0,01 0,27 

    

Bank China Construction Bank 

I 2019 0,00 0,27 

    

Bank China Construction Bank 

I 2020 0,00 0,09 

    

Bank China Construction Bank 

I 2021 0,00 0,07 

    

Bank China Construction Bank 

I 2022 0,01 0,07 

    

Bank China Construction Bank 

I 2023 0,01 0,07 

40 MEGA Bank Mega Tbk. 2018 0,02 0,00 

    Bank Mega Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank Mega Tbk. 2020 0,03 0,00 

    Bank Mega Tbk. 2021 0,03 0,00 

    Bank Mega Tbk. 2022 0,03 0,00 

    Bank Mega Tbk. 2023 0,03 0,00 

41 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 2018 0,02 0,00 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2019 0,02 0,00 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2020 0,01 0,00 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2021 0,01 0,00 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2022 0,01 0,00 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2023 0,02 0,00 

42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2021 0,00 0,00 
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    Bank Nationalnobu Tbk. 2022 0,00 0,00 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2023 0,01 0,00 

43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 2018 0,02 0,00 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2019 0,02 0,00 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2020 0,01 0,00 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2021 0,01 0,00 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2022 0,02 0,00 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2023 0,01 0,00 

44 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2018 0,00 0,00 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2019 0,00 0,00 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2020 0,00 0,00 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2021 -0,06 0,00 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2022 0,02 0,00 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2023 0,01 0,00 

45 SDRA 

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2018 0,01 0,10 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2019 0,01 0,10 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2020 0,01 0,10 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2021 0,01 0,07 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2022 0,02 0,07 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2023 0,01 0,00 

 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN TAHUN 

DKI KI DD 

1 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 2018 0,93 0,8 5 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2019 0,93 0,7 4 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2020 0,92 0,5 5 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2021 0,86 0,6 5 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2022 0,86 0,6 5 

    Bank Raya Indonesia Tbk. 2023 0,87 0,6 2 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 2018 0,83 0,5 4 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2019 0,97 0,5 5 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2020 0,98 0,5 5 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2021 0,91 0,5 4 

    Bank IBK Indonesia Tbk. 2022 0,91 0,5 5 
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    Bank IBK Indonesia Tbk. 2023 0,93 0,5 5 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 2018 0,10 1,0 3 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2019 0,99 0,7 3 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2020 0,30 0,7 3 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2021 0,30 0,7 3 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2022 0,61 0,7 3 

    Bank Amar Indonesia Tbk. 2023 0,71 0,7 3 

4 ARTO Bank Jago Tbk. 2018 0,00 0,7 3 

    Bank Jago Tbk. 2019 0,51 0,7 3 

    Bank Jago Tbk. 2020 0,73 0,5 5 

    Bank Jago Tbk. 2021 0,72 0,5 6 

    Bank Jago Tbk. 2022 0,53 0,5 6 

    Bank Jago Tbk. 2023 0,62 0,5 5 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 2018 0,55 0,7 3 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2019 0,07 0,7 4 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2020 0,80 0,7 4 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2021 0,62 0,7 6 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2022 0,65 0,5 5 

    Bank MNC Internasional Tbk. 2023 0,66 0,5 5 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 2018 0,46 0,7 5 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2019 0,43 0,7 4 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2020 0,40 0,7 3 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2021 0,40 0,7 5 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2022 0,75 0,5 5 

    Bank Capital Indonesia Tbk. 2023 0,75 0,7 5 

7 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2018 1,00 0,7 3 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2019 1,00 0,7 3 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2020 0,60 0,8 7 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2021 0,58 0,8 4 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2022 0,58 0,7 4 

    Bank Aladin Syariah Tbk. 2023 0,56 0,7 4 

8 BBCA Bank Central Asia Tbk. 2018 0,55 0,6 12 

    Bank Central Asia Tbk. 2019 0,55 0,6 11 

    Bank Central Asia Tbk. 2020 0,55 0,6 12 

    Bank Central Asia Tbk. 2021 0,55 0,6 12 

    Bank Central Asia Tbk. 2022 0,55 0,6 12 

    Bank Central Asia Tbk. 2023 0,55 0,6 12 

9 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 2018 0,74 0,7 4 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2019 0,74 0,7 4 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2020 0,74 0,7 3 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2021 0,90 0,5 3 
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    Allo Bank Indonesia Tbk. 2022 0,85 0,7 5 

    Allo Bank Indonesia Tbk. 2023 0,85 0,7 5 

10 BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 2018 0,66 0,5 8 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2019 0,39 0,5 8 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2020 0,82 0,5 9 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2021 0,67 0,6 10 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2022 0,69 0,6 9 

    Bank KB Bukopin Tbk. 2023 0,84 0,6 9 

11 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 2018 0,89 0,5 5 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2019 0,89 0,5 5 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2020 0,89 0,5 5 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2021 0,89 0,5 5 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2022 0,89 0,5 5 

    Bank Mestika Dharma Tbk. 2023 0,89 0,5 5 

12 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 2018 0,44 0,6 11 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2019 0,97 0,6 11 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2020 0,88 0,6 12 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2021 0,82 0,7 12 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2022 1,02 0,6 12 

    Bank Negara Indonesia (Persero 2023 0,67 0,6 11 

13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 2018 0,57 0,6 12 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2019 0,57 0,6 12 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2020 0,57 0,6 12 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2021 0,53 0,6 12 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2022 0,53 0,7 12 

    Bank Rakyat Indonesia (Persero 2023 0,53 0,7 12 

14 BBTN 

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2018 0,60 0,6 9 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2019 0,60 0,5 8 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2020 0,60 0,4 7 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2021 0,60 0,6 9 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2022 0,60 0,6 9 

    

Bank Tabungan Negara 

(Persero) 2023 0,60 0,6 10 

15 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 2018 0,82 0,5 4 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2019 0,74 0,5 4 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2020 0,75 0,7 3 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2021 0,51 0,8 4 
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    Bank Neo Commerce Tbk. 2022 0,46 0,8 4 

    Bank Neo Commerce Tbk. 2023 0,34 0,8 4 

16 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 2018 1,00 0,5 6 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2019 0,92 0,5 7 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2020 0,92 0,6 7 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2021 0,95 0,5 7 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2022 0,96 0,5 7 

    Bank JTrust Indonesia Tbk. 2023 0,96 0,5 7 

17 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2018 0,74 0,5 9 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2019 0,94 0,5 10 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2020 0,92 0,5 10 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2021 0,92 0,5 8 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2022 0,92 0,5 10 

    Bank Danamon Indonesia Tbk. 2023 0,92 0,5 9 

18 BEKS 

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2018 0,60 0,7 4 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2019 0,51 1,0 3 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2020 0,36 1,0 3 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2021 0,66 0,7 4 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2022 0,66 0,3 4 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Banten 2023 0,66 0,3 4 

19 BGTG Bank Ganesha Tbk. 2018 0,50 0,7 3 

    Bank Ganesha Tbk. 2019 0,42 0,7 3 

    Bank Ganesha Tbk. 2020 0,31 0,7 3 

    Bank Ganesha Tbk. 2021 0,31 0,7 3 

    Bank Ganesha Tbk. 2022 0,59 0,3 5 

    Bank Ganesha Tbk. 2023 0,64 0,5 6 

20 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 2018 0,95 0,7 4 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2019 0,95 0,7 5 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2020 0,85 0,7 4 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2021 0,75 0,7 5 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2022 0,85 0,7 5 

    Bank Ina Perdana Tbk. 2023 0,71 0,7 5 

21 BJBR 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2018 0,75 0,5 4 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2019 0,75 0,6 6 



49 

 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2020 0,75 0,6 7 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2021 0,75 0,6 7 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2022 0,70 0,7 7 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa B 2023 0,70 0,7 7 

22 BJTM 

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2018 0,80 0,5 7 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2019 0,80 0,5 5 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2020 0,79 0,5 5 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2021 0,79 0,7 5 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2022 0,79 0,6 6 

    

Bank Pembangunan Daerah 

Jawa T 2023 0,79 0,6 7 

23 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 2018 0,92 0,5 6 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2019 0,92 0,5 6 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2020 0,92 0,5 6 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2021 0,92 0,5 6 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2022 0,92 0,5 5 

    Bank QNB Indonesia Tbk. 2023 0,96 0,5 4 

24 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 2018 0,35 0,5 4 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2019 0,35 0,5 4 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2020 0,90 0,5 4 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2021 0,90 0,5 4 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2022 0,95 0,6 5 

    Bank Maspion Indonesia Tbk. 2023 0,97 0,6 5 

25 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2018 0,60 0,5 11 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2019 0,60 0,5 12 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2020 0,60 0,5 12 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2021 0,60 0,5 12 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2022 0,60 0,5 12 

    Bank Mandiri (Persero) Tbk. 2023 0,60 0,5 12 

26 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 2018 0,91 0,0 4 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2019 0,91 0,0 4 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2020 0,91 0,0 5 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2021 0,76 0,0 5 

    Bank Bumi Arta Tbk. 2022 0,92 0,5 6 
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    Bank Bumi Arta Tbk. 2023 0,65 0,5 6 

27 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 2018 0,91 0,7 12 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2019 0,91 0,5 11 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2020 0,91 0,6 12 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2021 0,91 0,4 10 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0,91 0,5 10 

    Bank CIMB Niaga Tbk. 2023 0,91 0,6 10 

28 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 2018 0,97 0,5 8 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2019 0,97 0,5 8 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2020 0,97 0,5 8 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2021 0,97 0,6 9 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2022 0,97 0,5 9 

    Bank Maybank Indonesia Tbk. 2023 0,88 0,5 9 

29 BNLI Bank Permata Tbk. 2018 0,89 0,5 8 

    Bank Permata Tbk. 2019 0,99 0,5 9 

    Bank Permata Tbk. 2020 0,99 0,5 9 

    Bank Permata Tbk. 2021 0,99 0,6 9 

    Bank Permata Tbk. 2022 0,99 0,5 9 

    Bank Permata Tbk. 2023 0,99 0,5 8 

30 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 2018 0,82 0,5 4 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2019 0,82 0,5 5 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2020 0,80 0,0 5 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2021 0,94 0,6 10 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2022 0,90 0,4 10 

    Bank Syariah Indonesia Tbk. 2023 0,90 0,5 10 

31 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 2018 0,69 0,7 6 

    Bank Sinarmas Tbk. 2019 0,58 0,7 6 

    Bank Sinarmas Tbk. 2020 0,62 0,7 6 

    Bank Sinarmas Tbk. 2021 0,62 0,7 6 

    Bank Sinarmas Tbk. 2022 0,63 0,7 7 

    Bank Sinarmas Tbk. 2023 0,63 0,7 9 

32 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 2018 0,94 0,5 4 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2019 0,94 0,5 4 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2020 0,94 0,7 4 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2021 0,94 0,5 4 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2022 0,97 0,5 5 

    Bank Of India Indonesia Tbk. 2023 0,98 0,7 5 

33 BTPN Bank BTPN Tbk. 2018 0,60 0,6 5 

    Bank BTPN Tbk. 2019 0,94 0,6 9 

    Bank BTPN Tbk. 2020 0,94 0,6 10 

    Bank BTPN Tbk. 2021 0,94 0,6 10 
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    Bank BTPN Tbk. 2022 0,94 0,5 8 

    Bank BTPN Tbk. 2023 0,91 0,5 8 

34 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 2018 0,80 0,5 5 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2019 0,70 0,5 5 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2020 0,70 0,5 6 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2021 0,70 0,5 6 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2022 0,70 0,5 5 

    Bank BTPN Syariah Tbk. 2023 0,70 0,8 5 

35 BVIC Bank Victoria International Tb 2018 0,58 0,7 6 

    Bank Victoria International Tb 2019 0,59 0,7 5 

    Bank Victoria International Tb 2020 0,59 1,0 5 

    Bank Victoria International Tb 2021 0,51 1,0 5 

    Bank Victoria International Tb 2022 0,49 0,7 5 

    Bank Victoria International Tb 2023 0,45 0,7 5 

36 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 2018 0,77 0,5 3 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2019 0,91 0,5 5 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2020 0,92 0,5 5 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2021 0,90 0,7 5 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2022 0,93 0,7 5 

    Bank Oke Indonesia Tbk. 2023 0,90 0,7 5 

37 INPC Bank Artha Graha Internasional 2018 0,58 0,4 8 

    Bank Artha Graha Internasional 2019 0,44 0,5 5 

    Bank Artha Graha Internasional 2020 0,44 0,6 5 

    Bank Artha Graha Internasional 2021 0,41 0,6 7 

    Bank Artha Graha Internasional 2022 0,85 0,6 6 

    Bank Artha Graha Internasional 2023 0,85 0,6 5 

38 MAYA 

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2018 0,87 0,5 8 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2019 0,87 0,6 8 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2020 0,87 0,5 7 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2021 0,87 0,3 6 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2022 0,75 0,3 7 

    

Bank Mayapada Internasional 

Tb 2023 0,75 0,3 7 

39 MCOR 

Bank China Construction Bank 

I 2018 0,60 0,5 6 

    

Bank China Construction Bank 

I 2019 0,60 0,5 6 
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Bank China Construction Bank 

I 2020 0,68 0,5 6 

    

Bank China Construction Bank 

I 2021 0,68 0,5 6 

    

Bank China Construction Bank 

I 2022 0,68 0,5 6 

    

Bank China Construction Bank 

I 2023 0,68 0,5 6 

40 MEGA Bank Mega Tbk. 2018 0,58 0,5 8 

    Bank Mega Tbk. 2019 0,58 0,6 7 

    Bank Mega Tbk. 2020 0,64 0,6 7 

    Bank Mega Tbk. 2021 0,64 0,6 7 

    Bank Mega Tbk. 2022 0,58 0,5 7 

    Bank Mega Tbk. 2023 0,58 0,6 8 

41 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 2018 0,85 0,6 9 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2019 0,85 0,7 9 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2020 0,85 0,6 10 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2021 0,85 0,6 10 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2022 0,85 0,5 9 

    Bank OCBC NISP Tbk. 2023 0,85 0,5 9 

42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 2018 0,54 1,0 5 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2019 0,86 1,0 5 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2020 0,88 1,0 4 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2021 0,65 1,0 4 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2022 0,86 1,0 4 

    Bank Nationalnobu Tbk. 2023 0,88 1,0 4 

43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 2018 0,85 0,5 12 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2019 0,85 0,6 11 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2020 0,85 0,5 11 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2021 0,85 0,5 10 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2022 0,85 0,5 10 

    Bank Pan Indonesia Tbk 2023 0,85 0,5 9 

44 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2018 0,92 0,3 3 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2019 0,92 0,7 3 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2020 0,92 0,7 3 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2021 0,95 0,7 4 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2022 0,92 0,7 4 

    Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2023 0,92 0,7 4 

45 SDRA 

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2018 0,85 0,8 6 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2019 0,86 0,8 6 
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Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2020 0,86 0,8 6 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2021 0,89 0,7 6 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2022 0,89 0,8 6 

    

Bank Woori Saudara Indonesia 

1 2023 0,96 0,8 6 

 

Lampiran 1.2 : Hasil Uji Statistik deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

ROA (Y) 270 -.04 .08 .0115 .01645 

KM (X1) 270 .00 .80 .0174 .06588 

DKI (X2) 270 .00 1.02 .7526 .19047 

KI (X3) 270 .00 1.00 .5885 .15610 

DD (X4) 270 2.00 12.00 6.5037 2.69206 

Valid N 

(listwise) 

270 
    

 

Lampiran 1.3: Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 270 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .01453116 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.051 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .053 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .056 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.050 
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Upper 

Bound 

.062 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 

 

Lampiran 1.4 : Hasil Uji Multikolinearitas  

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

KM (X1) .924 1.082 

DKI (X2) .874 1.144 

KI (X3) .906 1.104 

DD (X4) .956 1.046 

 

Lampiran 1.5 :  Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .013 .004  3.026 .003   

KM (X1) -.013 .009 -.091 -1.436 .152 .924 1.082 

DKI (X2) -.006 .003 -.116 -1.781 .076 .874 1.144 

KI (X3) .004 .004 .064 1.011 .313 .906 1.104 

DD (X4) .000 .000 .030 .482 .630 .956 1.046 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Lampiran 1.6 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda Dan Uji T  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

.004 .006 
 

.606 .545 
  

KM 

(X1) 

-.049 .014 -.197 -3.498 .001 .924 1.082 

DKI 

(X2) 

-.011 .005 -.123 -2.119 .035 .874 1.144 

KI (X3) 4.290E-5 .006 .000 .007 .994 .906 1.104 

DD 

(X4) 

.003 .000 .414 7.458 .000 .956 1.046 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

 

Lampiran 1.7 : Hasil Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .469a .220 .208 .01464 

a. Predictors: (Constant), DD (X4), KM (X1), KI (X3), 

DKI (X2) 

b. Dependent Variable: ROA (Y) 

 


